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Abstract : This study was conducted in Atu Lintang Sub-district Aceh Tengah Regency. The purpose of 
this study was to investigate the effect of slope and organic fertilizer application on nutrient lossesin 
potatoes plant area. The measurement of nutrient losses was conducted in slope 8 – 12% and 12 – 16% 
and the application organic fertilizer by using compost, coffee bean skin compost and non-fertilizer. The 
treatments were placed in the standard erosion plots. The result of the study showed that in slope of 8 – 
12%,  the nutrients losses on compost treatment were total organic C 517,67 kg ha-1, total N 39,79 kg ha-
1, available P  0,0051 kg  ha-1, and exchangeable K 0,710 kg ha-1, the nutrients losses on coffee bean skin 
compost treatment were total organic C 621,43 kg ha-1, total N 44,40 kg ha-1, available P 0,0082 kg ha-1, 
and exchangeable K 1,094 kg ha-1, and the nutrients losses onnon-fertilizerwere total organic C 653,63 
kg ha-1, total N 48,23 kg ha-1, available P 0,0039 kg ha-1, and exchangeable K 0,852 kg ha-1. In the 12 – 
16% slope,the nutrients losses on compost treatment were total organic C 678,05 kg ha-1, total N 51,55 kg 
ha-1, available P 0,0174 kg ha-1, and exchangeable K  1,736 kg ha-1, the nutrients losses oncoffee bean 
skin compost treatment were total organic C 798,92 kg ha-1, total N 60,21 kg ha-1, available P 0,0201 kg 
ha-1, and exchangeable K 2,275 kg ha-1, and the nutrients losses onnon-fertilizerwere total organic C 
886,95 kg ha-1, total N 67,11 kg ha-1, available P 0,0146 kg ha-1, and exchangeable K 1,857 kg ha-1. 
 
Abstrak : Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Induk (BBI) Hortikultura Kecamatan Atu Lintang 
Kabupaten Aceh Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat  pengaruh kelerengan dan 
pemberian pupuk organik terhadap kehilangan hara pada sareal tanaman kentang. Pengukuran kehilangan 
hara dilakukan pada kelerengan 8 - 12 % dan 12 – 16 % dan pemberian pupuk organik dengan 
menggunakan pupuk kompos, kompos kulit merah kopi dan tanpa pupuk dengan membuat petak baku 
Wischmeier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada  kelerengan 8 – 12 % kehilangan hara pada 
perlakuan pupuk  kompos yaitu C organik 517,67 kg ha-1, N total 39,79 kg ha-1, P tersedia 0,0051 kg ha-1, 
dan K dapat dipertukarkan 0,710 kg ha-1, kehilangan hara pada perlakuan kompos kulit merah kopi yaitu 
C organik sebesar 621,43 kg ha-1, N total 44,40 kg ha-1, P tersedia 0,0082 kg ha-1, dan K dapat 
dipertukarkan 1,094 kg ha-1 dan kehilangan hara pada perlakuan tanpa pupuk adalah C organik 653,63 kg 
ha-1, N total 48,23 kg ha-1, P tersedia 0,0039 dan K dapat dipertukarkan 0,852 kg ha-1. Pada kelerengan 12 
– 16 % kehilangan hara pada perlakuan pupuk  kompos yaitu C organik 678,05 kg ha-1, N total 51,55 kg 
ha-1, P tersedia 0,0174 kg ha-1, dan K dapat dipertukarkan 1,736 kg ha-1, kehilangan hara pada perlakuan 
kompos kulit merah kopi yaitu C organik sebesar 798,92 kg ha-1, N total 60,21 kg ha-1, P tersedia 0,0201 
kg ha-1, dan K dapat dipertukarkan 2,275 kg ha-1 dan kehilangan hara pada perlakuan tanpa pupuk adalah 
C organik 886,95 kg ha-1, N total 67,11 kg ha-1, P tersedia 0,0146 dan K dapat dipertukarkan 1,857 kg ha-1 
  





Erosi yang disebabkan oleh air hujan 
merupakan penyebab utama degradasi lahan di 
daerah tropis termasuk Indonesia. Tanah-tanah 
di daerah berlereng mempunyai resiko tererosi 
yang lebih besar dari pada tanah di daerah 
datar. Selain tidak stabil akibat pengaruh 
kemiringan, air hujan yang jatuh akan terus 
menerus memukul permukaan tanah sehingga 
memperbesar resiko terjadi erosi. Erosi tanah 
oleh air menurunkan produktivitas secara nyata 
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melalui penurunan kesuburan tanah, baik fisika, 
kimia maupun biologi (Langdale et al. , 1979).  
Salah satu teknologi yang dapat digunakan  
dalam   menekan   laju    kehilangan    hara 
akibat erosi adalah dengan penggunaan pupuk 
organik. Peran Pupuk organik mempunyai arti 
penting terutama pada lahan kering berlereng 
dengan memberikan dampak terhadap 
penurunan laju erosi tanah, hal ini dapat terjadi 
karena akibat perbaikan struktur tanah yaitu 
dengan semakin mantapnya agregat tanah, 
sehingga menyebabkan ketahanan tanah 
terhadap pukulan air hujan meningkat. Di 
samping itu, meningkatnya kapasitas infiltrasi 
air akan berdampak pada aliran permukaan 
dapat diperkecil, sehingga erosi dapat 
berkurang (Stevenson, 1982). 
Kecamatan Atu Lintang di Kabupaten Aceh 
Tengah merupakan salah satu kecamatan yang 
berada di ketinggian 1000-1700 meter dari 
permukaan laut, memiliki daerah berbukit dan 
berlereng yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani tanaman 
hortikultura khususnya tanaman kentang 
(Solanum tuberosum L.), namun dikarenakan 
Kecamatan Atu Lintang yang memiliki 
topografi tanah yang berlereng, intensitas hujan 
yang tinggi dan penggunaan lahan yang terus 
menerus timbul kekhawatiran akan terjadinya 
pengikisan lapisan tanah bagian atas (top soil) 
yang banyak mengandung bahan organik 
sehingga tinggal lapisan bawah yang miskin 
bahan organik sehingga dalam beberapa tahun 
ke depan lahan ini tidak lagi produktif untuk 
tanaman kentang. Berdasarkan permasalahan di 
atas merupakan suatu hal yang penting 
dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh lereng dan pemberian 
pupuk organik terhadap kehilangan hara yang 





Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih 
Induk (BBI) Kentang atau disebut juga BBI 
Hortikultura Dataran Tinggi Gayo Kecamatan 
Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah, analisis 
pupuk organik dilakukan di Laboratorium 
Pengujian dan Pelayanan Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh dan analisis 
tanah dilakukan di Laboratorium Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Oktober 2012 
sampai dengan Januari 2013. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bibit kentang (Solanum tuberosum L.) 
varietas granola G3, pupuk kompos kulit merah 
kopi dan pupuk kompos. Sedangkan alat-alat 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat pengolah tanah, abney level, pH 
meter, bak penampung (colector), seng sekat 
pembatas antar petak, selang plastik, ember, 
timbangan, kantong plastik, meteran, gembor, 
alat tulis dan alat-alat analisis tanah di 
laboratorium. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan rancangan petak terbagi (split 
plot design) dengan petak utama adalah 
kelerengan dan anak petak adalah pupuk 
organik. Pelaksanaan penelitian terdiri dari 
persiapan lahan, pembuatan petak erosi 
sebanyak 9 petak erosi dikemiringan lereng 8 – 
12% dan 9 petak erosi dikemiringan lereng 12 – 
16%. Petak yang digunakan menggunakan 
ukuran petak baku Wischmeier untuk tanaman 
semusim yaitu 22 x 2 m dimana panjang 22 
meter dan lebar 2 meter. Pupuk organik 
diberikan setelah petak erosi disiapkan dan 
telah diambil sampel tanahnya untuk analisis 
awal. Pupuk organik dicampur dengan tanah 
sedalam 10 cm pada masing-masing petak 
percobaan di kedua kelerengan dengan 
perlakuan seperti : pada perlakuan P0 tanpa 
pemberian pupuk organik, perlakuan P1 dengan 
pemberian pupuk kompos sebanyak 35,2 kg 
plot-1 dan perlakuan P2 dengan pemberian 
kompos kulit merah kopi sebanyak 35,2 kg plot-
1. Setelah dibiarkan selama 2 hari dilakukan 
penanaman kentang dan dilakukan 
pemeliharaan melalui penyiangan, 
pembumbunan dan pemeliharaan lainnya. 
Data diperoleh melalui pengamatan pH 
tanah pada petak percobaan yang dilakukan 
setiap 30 hari sekali dengan menggunakan alat 
pH meter, dan data analisis kimia kehilangan 
hara pada tanah tererosi dilakukan setiap 30 
hari sekali dengan mengumpulkan tanah yang 
terbawa aliran permukaan yang tertampung 
dalam bak kolektor lalu di analisis di 
Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala. 
Penghitungan kehilangan bahan organik dan 
unsur hara pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan asumsi bahwa tanah yang 
tererosi turut serta membawa bahan organik dan 
unsur hara baik melalui melalui aliran 
permukaan maupun tanah tererosi. Adapun cara 
menghitung kehilangan bahan organik dan 
unsur hara adalah dengan melihat hasil analisis 
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sifat-sifat kimia tanah yang tererosi di 
laboratorium dan mengkonversikan kandungan 
hara yang ada berdasarkan berat total tanah 
yang terdapat pada bak penampung di setiap 
plot percobaan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian di Kecamatan Atu Lintang 
berada pada ketinggian 1200 m dari permukaan 
laut, suhu udara berkisar antara 19,17 - 20,100 C 
dengan curah hujan rata-rata 2.346 mm/tahun, 
beriklim tropis, dimana musim kemarau jatuh 
mulai bulan Januari sampai dengan Juli dan 
musim hujan mulai bulan Agustus sampai 
dengan Desember. Kecamatan Atu Lintang 
memiliki type tanah Ordo Inceptisol dan hasil 
analisis sifat-sifat kimia tanah awal sebelum 
dilakukan penelitian  pada dua tipe kemiringan 
lereng dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1  menunjukkan bahwa semua 
parameter yang di analisis pada kedua tipe 
kemiringan lereng (8 - 12% dan 12 - 16%) 
memperlihatkan kriteria yang hampir sama. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tingkat kesuburan tanah pada kedua tipe lereng 
tersebut adalah sama. Hasil analisis sifat-sifat 
kimia, kadar air serta C/N rasio kedua jenis 
pupuk kompos disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan 
kandungan unsur hara dalam kedua jenis pupuk 
organik tersebut. Kandungan C organik, 
Nitrogen, C/N ratio, P2O5 dan K2O pupuk 
kompos lebih tinggi dibandingkan dengan 
kompos kulit merah kopi. Perbedaan kandungan 
unsur hara ini disebabkan oleh sumber dan 
kualitas bahan yang berbeda antara kedua jenis 
pupuk organik tersebut sehingga ikut 
berpengaruh terhadap perbedaan kandungan 




Tabel 1.  Sifat kimia tanah sebelum pelaksanaan penelitian 
 
Kelerengan (%) Parameter Nilai Kriteria* 








































Ket: * Pusat Penelitian Tanah (1983 dalam Hardjowigeno, 2003) 
 
 

















































Jurnal Manajemen Sumberdaya Lahan. Volume 3, Nomor 2, Oktober 2014: hal. 480-488     483 
Pengaruh Lereng Terhadap Kehilangan 
Hara 
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
kelerengan dan pupuk organik menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap pH tanah pada 
umur tanaman kentang 30 HST, 60 HST dan 90 
HST. Kelerengan berpengaruh nyata terhadap 
kehilangan C organik, N total, P tersedia dan K 
dapat dipertukarkan pada umur tanaman 
kentang 30 HST, 60 HST dan 90 HST akibat 
kelerengan dapat dilihat  pada Tabel 3 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kelerengan 8 – 
12 %  tidak berbeda nyata pada kehilangan C 
organik di umur tanaman kentang 90 HST, 
tetapi berbeda sangat nyata pada kelerengan 12 
– 16 % terhadap kehilangan C organik pada 
umur tanaman kentang 30 HST, P tersedia dan 
K dd pada umur tanaman kentang 60 HST, dan 
berbeda nyata terhadap kehilangan C organik 
pada umur tanaman kentang 60 HST, N total 
pada umur tanaman kentang 30 HST, 60 HST 
dan 90 HST, P tersedia dan K dd pada umur 
tanaman kentang 30 HST dan 90 HST. Hal ini 
disebabkan karena persentase kelerengan dan 
tingginya curah hujan sangat mempengaruhi 
tingkat erosi, semakin besar persentase 
kelerengan maka semakin besar pula persentase 
terjadinya erosi. Berdasarkan data curah hujan 
di lokasi penelitian dimana rata-rata curah hujan 
per bulannya 337 mm dengan tipe iklim B 
(basah), sangat memungkinkan terjadinya erosi.   
Sesuai pendapat Suripin (2001) menyatakan 
bahwa daerah yang beriklim basah dengan 
curah hujan yang tinggi, akan mengalami 
penurunan produktifitas tanah, dimana unsur 
hara yang terdapat pada bagian atas hilang 
bersamaan dengan terjadinya erosi, dan dalam 
peristiwa erosi fraksi halus tanah terangkut 
lebih dahulu dan lebih banyak tertinggal dari 
fraksi tanah yang lebih kasar, hal ini terkait 
dengan daya angkut aliran permukaan terhadap 
butir butir tanah yang berbeda berat jenisnya. 
Tetesan air hujan yang terjadi secara terus 
menerus dapat menimbulkan lapisan tanah 
menjadi keras pada lapisan permukaan, 
akibatnya kapasitas infiltrasi tanah berkurang 
sehingga air yang mengalir di permukaan 
sebagai faktor penyebab terjadinya erosi. Pada 
keadaan tanah memadat dan menjadi keras, 
kondisi yang tidak  memungkinkan bagi 
tanaman untuk menyerap air dan unsur hara, 
kandungan oksigen yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman untuk respirasi akar juga akan 
berkurang, ini disebabkan karena pori-pori 
tanah yang mengecil (Sarief, 1989). 
Persentase kelerengan dan panjang lereng 
merupakan elemen topografi yang turut 
menentukan laju kehilangan hara. Menurut 
Arsyad (1989), kemiringan lereng atau 
kecuraman lereng dinyatakan dalam derajat 
atau persen. Kecuraman lereng akan 
memperbesar kecepatan aliran permukaan yang 
dengan demikian akan memperbesar daya 
angkut air. 
Tabel 5, 6 dan 7 juga menunjukkan bahwa 
tingkat kehilangan hara pada kedua kelerengan 
secara berangsur-angsur mengalami penurunan 
dan semakin kecil dengan bertambahnya umur 
tanaman, ini disebabkan karena dengan 
bertambah besarnya tanaman maka permukaan 
tanah juga akan tertutupi, sehingga dapat 
mengurangi pengaruh tumbukan langsung butir- 
butir hujan terhadap tanah yang  pada  akhirnya  
 
Tabel 3. Rata-rata kehilangan C organik, N total, P tersedia dan K dapat dipertukarkan akibat 











 30 HST 
8 – 12 
12 – 16 
265.42  a 
366,87  b 
17,03  a 
24,13  b 
0,0032  a 
0,0113  b 
0,214  a 
0,675  b 
 60 HST 
8 – 12 
12 – 16 
249,49  a 
311,85  b 
20,20  a 
25,56  b 
0,0017  a 
0,0049  b 
0,308  a 
0,669  b 
 90 HST 
8 – 12 
12 – 16 
  83,82   
109,22   
6,91  a 
9,88  b 
0,0008  a 
0,0016  b 
0,307  a 
0,612  b 
Ket:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (uji BNT) 
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dispersi agresi dan penyumbatan pori-pori tanah 
dapat dihindari sehingga infiltrasi menjadi 
meningkat. Berkaitan dengan hal tersebut, 
menurut Arsyad (1989), pengaruh vegetasi 
terhadap aliran permukaan dan erosi dapat 
dibagi lima bagian yaitu: (1) intersepsi hujan 
oleh tajuk tanaman, (2) mengurangi kecepatan 
aliran permukaan dan kekuatan perusak air, (3) 
akar tanaman dapat memperbaiki struktur tanah, 
(4) kegiatan-kegiatan biologis tanah yang 
berhubungan dengan pertumbuhan tanaman, 
dan (5) transpirasi yang mengakibatkan 
kandungan air tanah berkurang sehingga 
memperbesar kapasitas infiltrasi.  
Total kehilangan C organik, N total, P 
tersedia dan K dapat dipertukarkan akibat 
kelerengan pada areal tanaman kentang  Tabel 
4. Tabel 4 menunjukkan bahwa kehilangan hara 
terbesar terjadi pada kelerengan 12 – 16 %, 
dimana kehilangan C organik 785,97 kg ha-1, N 
total 59,62 kg ha-1, P tersedia 0,0174 kg ha-1, 
dan K dapat dipertukarkan sebesar 1,956 kg ha-
1. Berbeda sangat nyata dan nyata dengan 
kelerengan 8 – 12 % yang kehilangan C 
organiknya 597,58 kg ha-1, N total 44,13 kg ha-
1, P tersedia 0,0058 kg ha-1, dan K dapat 
dipertukarkan 0,885 kg ha-1. Ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi persentase kelerengan 
maka semakin tinggi pula kehilangan bahan 
organik dan unsur hara pada areal tanaman 
kentang tersebut. Sesuai pendapat Bafdal 
(2000) yang menjelaskan bahwa secara umum 
erosi akan meningkat dengan meningkatnya 
kemiringan dan panjang lereng. Pada lahan 
datar, percikan butir air hujan melemparkan 
partikel tanah ke udara ke segala arah secara 
acak, pada lahan miring, partikel tanah lebih 
banyak yang terlempar ke arah bawah dari pada 
ke atas, dengan proporsi yang makin besar 
dengan meningkatnya kemiringan lereng. 
Selanjutnya, semakin panjang lereng cenderung 
makin banyak air permukaan yang 
terakumulasi, sehingga aliran permukaan baik 
kecepatan dan jumlah semakin tinggi. 
Kombinasi kedua variabel lereng ini 
menyebabkan laju erosi tanah tidak sekedar 
proporsional dengan kemiringan lereng tetapi 
meningkat secara drastis dengan meningkatnya 
panjang lereng. 
 
Pengaruh Pupuk Organik terhadap 
Kehilangan Hara 
 
Hasil pengamatan terhadap kehilangan C 
organik, N total, P tersedia dan K dapat 
dipertukarkan pada umur tanaman kentang 30 
HST, 60 HST dan 90 HST pada tanah tererosi 
akibat pemberian pupuk organik dapat dilihat 
pada pada Tabel 5. 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa kehilangan 
C organik, N total, P tersedia dan K dapat 
dipertukarkan secara berangsur-angsur menurun 
pada tiap pengamatan, dan pada pengamatan 
umur tanaman kentang 90 HST.  Kehilangan  C 
organik, N total,  P tersedia dan  K dapat 
dipertukarkan menunjukkan  tidak berbeda 
nyata terhadap kehilangan hara, hal ini 
disebabkan karena tajuk tanaman dan vegetasi 
yang tumbuh di atas permukaan tanah sangat 
menentukan besar kecilnya erosi yang terjadi. 
Tanah yang tertutup rapat tajuk tanaman dapat 
mengurangi terjadinya kehilangan hara yang 
disebabkan erosi dan mengurangi kecepatan 
aliran permukaan sehingga dapat menjaga  
struktur tanah dengan baik. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk kompos lebih dapat menahan kehilangan 
hara bila dibandingkan dengan perlakuan 
kompos kulit merah kopi. Hal ini disebabkan 
karena komposisi dan kandungan bahan organik 
yang terdapat dalam pupuk kompos lebih 
sempurna bila dibandingkan dengan kompos 
kulit merah kopi, ini terlihat dari kandungan 
hara yang terdapat dalam kedua jenis pupuk 
organik. 
Secara umum terlihat pada  semua   
parameter  yang  di analisis,  pupuk  kompos 
yang berasal dari Kelompok Tani Gulee 
Rampoe mengandung unsur hara N, P dan K 
lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk 
kompos kulit merah kopi. Pupuk kompos yang 
diproduksikan    oleh   Kelompok   Tani   Gulee 
 
Tabel 4. Total kehilangan C organik, N total, P tersedia dan K dapat  dipertukarkan akibat kelerengan 






N total   





8 – 12 
12 – 16 
 597,58  a 
 785,97  b 
44,13  a 
59,62  b 
0,0058  a 
0,0174  b 
0,885  a 
1,956  b 
Ket:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (uji BNT) 
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Tabel 5. Rata-rata kehilangan C organik, N total, P tersedia dan K dapat dipertukarkan akibat 











 30 HST 
Tanpa pupuk 
Pupuk kompos 
Kompos kulit merah kopi 
351,26  c 
268,47  a 
328,71  b 
22,63  c 
17,73  a 
21,40  b 
0,0051  a 
0,0075  b 
0,0092  c 
0,426  a   
0,390  a 
0,601  b 
 60 HST 
Tanpa pupuk 
Pupuk kompos 
Kompos kulit merah kopi 
318,62  c 
244,51  a 
278,87  b 
25,92  b 
20,24  a 




0,471  a   
0,429  a 
0,565  b 
 90 HST 
Tanpa pupuk 
Pupuk kompos 










0,457   
0,403 
0,517 
Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (uji BNT) 
 
Tabel 6. Total kehilangan C organik, N total, P tersedia dan K dapat  dipertukarkan akibat 
penggunaan pupuk organik  pada areal tanaman kentang 
 




N total   







Kompos kulit merah kopi 
 767,29  c 
 597,86  a 
710,17  b 
57,66  c 
45,66  a 
52,38  b 
0,0092  a 
0,0113  b 
0,0142  c 
1,354  a 
1,222  a 
1,684  b   
Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (uji BNT) 
 
Rampoe merupakan campuran dari 30% jerami 
padi, 30% pupuk kandang, 30% berupa daun 
leguminasa dan 10% abu sekam. Sedangkan 
kompos kulit merah kopi hanya terdiri dari kulit 
kopi merah yang dikomposkan tanpa dicampur 
dengan bahan-bahan lainnya, hal ini dapat 
menyebabkan proses dekomposisi berjalan 
lambat sehingga kemampuan dalam menahan 
laju erosi juga menjadi berkurang. 
Berkenaan dengan hal tersebut, 
Hardjowigeno (1993) berpendapat bahwa tiap-
tiap jenis pupuk mempunyai kandungan unsur 
hara, reaksi fisiologis (kemasaman), 
higroskopisitas, kelarutan dan kecepatan 
bekerjanya yang berbeda-beda. Pemakaian 
pupuk organik disamping dapat menambah 
tingkat kesuburan tanah juga dapat 
meningkatkan sifat fisik tanah seperti 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menyimpan air dan 
meningkatkan infiltrasi (Rauf, 1999).  
Total kehilangan C organik, N total, P 
tersedia dan K dapat dipertukarkan akibat 
penggunaan pupuk organik  pada areal tanaman 
kentang tertera pada Tabel 6. Tabel 6 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 
kompos lebih dapat menahan kehilangan hara C 
organik (597,86 kg ha-1), N total (45,66 kg ha-
1), P tersedia (0,0113 kg ha-1) dan K dapat 
dipertukarkan (1,222 kg ha-1) bila dibandingkan 
dengan penggunaan kompos kulit merah kopi 
yang kehilangan hara C organiknya  (710,17 kg 
ha-1), N total (52,38 kg ha-1), P tersedia (0,0142 
kg ha-1) dan K dapat dipertukarkan (1,68 kg ha-
1).  Dari tabel 12 juga dapat kita lihat bahwa 
kehilangan P tersedia dan K dapat 
dipertukarkan terendah  terdapat pada perlakuan 
tanpa pupuk, hal ini disebabkan karena 
kandungan P tersedia dan K dapat 
dipertukarkan pada lokasi penelitian sangat 
rendah, seperti yang terlihat pada hasil analisis 
kimia tanah sebelum penelitian pada kelerengan 
8 – 12% kandungan P tersedia (1,88 ppm) dan 
K dapat dipertukarkan (0,37 me/100g) begitu 
juga di kelerengan 12 – 16% kandungan P 
tersedia (4,46 ppm) dan K dapat dipertukarkan 
(0,64 me/100g) sehingga secara otomatis 
kandungan hara yang hilang juga akan lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan perlakuan 
yang diberikan pupuk kompos dan kompos kulit 
merah kopi.  
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Musthofa (2007) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kandungan bahan organik 
dalam bentuk C organik di tanah harus 
dipertahankan tidak kurang dari 2 persen, Agar 
kandungan bahan organik dalam tanah tidak 
menurun dengan waktu akibat proses 
dekomposisi mineralisasi maka sewaktu 
pengolahan tanah penambahan bahan organik 
mutlak harus diberikan setiap tahun. 
Kandungan bahan organik antara lain sangat 
erat berkaitan dengan KTK (Kapasitas Tukar 
Kation) dan dapat meningkatkan KTK tanah. 
Tanpa pemberian bahan organik dapat 
mengakibatkan degradasi kimia, fisik, dan 
biologi tanah yang dapat merusak agregat tanah 
dan menyebabkan terjadinya pemadatan tanah 
(Soepardi, 1983).  
Penggunaan bahan organik merupakan 
bagian yang sangat erat hubungannya dengan 
sifat kimia, fisika dan proses biologi tanah 
(Mathers et al., 2000; Chen et al., 2004).  
Kandungan bahan organik yang rendah 
mengakibatkan kekurangan daya sangga dan 
efesiensi penggunaan pupuk dan berkurangnya 
hara dari lingkungan perakaran (Adiningsih et 
al., 1987).  
Selain itu Lal dan Stewart (1990), 
menyatakan bahwa penurunan kadar bahan 
organik tanah dapat dikatakan sebagai bentuk 
degradasi lahan. Kandungan bahan organik 
dalam tanah merupakan salah satu faktor yang 
berperan dalam menentukan keberhasilan suatu 
budidaya pertanian. Hal ini dikarenakan bahan 
organik dapat meningkatkan kesuburan kimia, 
fisika maupun biologi tanah. Penetapan 
kandungan bahan organik dilakukan 
berdasarkan jumlah C organik (Hardjowigeno, 
2003). Bahan organik tanah sangat menentukan 
interaksi antara komponen abiotik dan biotik 
dalam ekosistem tanah. 
 
Pengaruh Kelerengan dan Pupuk Organik 
Terhadap Hasil Kentang   
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
kelerengan lahan dan pupuk organik secara 
tunggal berpengaruh nyata terhadap hasil 
kentang. Rata-rata hasil kentang akibat 
pengaruh lereng dan pupuk organik yang 
dicobakan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa produksi 
kentang lebih tinggi pada kelerengan   8 – 12 % 
(20,23 ton ha-1),  berbeda sangat nyata pada 
kelerengan 12 – 16 %  (15,66 ton ha-1). 
Rendahnya produksi kentang di kelerengan 12 – 
16 % disebabkan karena banyaknya unsur hara 
yang terbawa erosi sehingga ketersediaan unsur 
hara bagi tanaman sedikit yang akhirnya 
menyebabkan produksi kentang rendah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Basley (1972 dalam 
Suripin, 2001) yang mengemukakan bahwa 
pengaruh negatif yang terjadi ditempat 
terjadinya erosi adalah berupa penurunan 
produktifitas, kehilangan unsur hara, kualitas 
tanaman menurun, laju infiltrasi dan 
kemampuan tanah menahan air berkurang dan 
struktur tanah menjadi rusak. 
 
Tabel 7. Rata-rata hasil kentang pada beberapa 
kelerengan Rata-rata hasil kentang 





8 – 12 
12 – 16 
20,23  b 
15,66  a 
Pupuk organik  
Tanpa pupuk 
Pupuk kompos 
Kompos kulit merah kopi 
14,77  a 
 21,67  c 
 17,39  b 
Ket:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (uji 
BNT) 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil kentang 
pada perlakuan pupuk kompos (21,47 ton ha-1) 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan kompos 
kulit merah kopi (17,39 ton ha-1)  dan pada 
perlakuan tanpa pupuk (14,77 ton ha-1).  
Tingginya hasil kentang pada perlakuan  pupuk 
kompos disebabkan karena kandungan bahan 
organik dan unsur hara yang  terdapat dalam 
pupuk kompos lebih tersedia dan dapat 
terdekomposisi dengan cepat bila dibandingkan 
dengan kompos kulit merah kopi. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai nisbah C/N pada pupuk 
kompos (12,55) lebih rendah dari nisbah 
kompos kulit merah kopi (17,11), ini 
menunjukkan bahwa proses dekomposisi pada 
pupuk kompos lebih cepat dibandingkan 
dengan kompos kulit merah kopi.  
Menurut Brady dan Weil (2002), kecepatan 
dekomposisi suatu bahan dapat dilihat dari 
nisbah C/N-nya. Bahan organik yang 
mempunyai nisbah C/N tinggi, maka proses 
dekomposisinya akan lambat dibandingkan 
dengan bahan organik yang mempunyai nisbah 
C/N lebih rendah. Selain itu tekstur kompos 
kulit kopi yang keras membutuhkan waktu 
dekomposisi lebih lama dibandingkan dengan 
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pupuk kompos yang memiliki tekstur lebih 
halus. 
Dari Tabel 7 juga dapat kita lihat bahwa 
penggunaan pupuk kompos dapat meningkatkan 
produktifitas tanaman kentang, dimana 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Aceh Tengah (2013) rata-rata 
produktifitas kentang di Kecamatan Atu 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
kelerengan dan pemberian pupuk organik 
berpengaruh sangat nyata terhadap kehilangan 
hara di areal tanaman kentang. Pada kelerengan 
8 – 12 % kehilangan hara pada perlakuan pupuk  
kompos yaitu C organik 517,67 kg ha-1, N total 
39,79 kg ha-1, P tersedia 0,0051 kg ha-1, dan K 
dapat dipertukarkan 0,710 kg ha-1, kehilangan 
hara pada perlakuan kompos kulit merah kopi 
yaitu C organik sebesar 621,43 kg ha-1, N total 
44,40 kg ha-1, P tersedia 0,0082 kg ha-1, dan K 
dapat dipertukarkan 1,094 kg ha-1, dan 
kehilangan hara pada perlakuan tanpa pupuk 
adalah C organik 653,63 kg ha-1, N total 48,23 
kg ha-1, P tersedia 0,0039 kg ha-1 dan K dapat 
dipertukarkan 0,852 kg ha-1. Pada kelerengan 
12 – 16 % kehilangan hara pada perlakuan 
pupuk  kompos yaitu C organik 678,05 kg ha-1, 
N total 51,55 kg ha-1, P tersedia 0,0174 kg ha-1, 
dan K dapat dipertukarkan 1,736 kg ha-1, 
kehilangan hara pada perlakuan kompos kulit 
merah kopi yaitu C organik sebesar 798,92 kg 
ha-1, N total 60,21 kg ha-1, P tersedia 0,0201 kg 
ha-1, dan K dapat dipertukarkan 2,275 kg ha-1 
dan kehilangan hara pada perlakuan tanpa 
pupuk adalah C organik 880,95 kg ha-1, N total 
67,11 kg ha-1, P tersedia 0,0146 kg ha-1 dan K 
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